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ABSTRAK

Pertumbuhan industri otomotif dewasa ini cukup pesat. Perkembangan i
menunjukkan salah satu indikasi bervariasinya kebutuhan konsumen di bidang
otomotif. Permintaan terhadap mobil yang tinggi atas sebuah Iﬂ_ﬂj":!k tertentu yang
telah sesuai dengan minat konsumen serta harga yang kompetitil T*{"kadﬂ_” dapal
menimbulkan konsumen harus indent terlebih dahulu bila akan IIﬂEIﬂbEll_mfih'l- Demi
terciptanya kepuasan dan kenyamanan konsumen maka perlu dibuat rlltrjﬂﬂ_!lﬂ"_'_ﬂ"tf[rtf
kedua belah pihak agar hak dan kewajiban para pihak Tel'|iﬂlf!l'ﬂ51- Perjanjian ini
selain digunakan sebagai perlindungan bagi produsen / dealer juga Lol AL
sendiri. Pembicaraan tentang perjanjian dalam kaitannya dengan _llndakanlhukum
merupakan pokok pembicaraan yang penting, karena melalui lmdals;nn-ttr:dakan
hukum. manusia menyelenggarakan kepentingan-kepentingannya, sedang di antara
tindakan-tindakan hukummenusia, tidak menutup perjanjian memegang peran paling
utama. Indent dapat diartikan sebagai kondisi dimana calon konsumen menunggu
barang yang dipesan. dan yang sedang diusahakan oleh produsen/dealer. Indent dﬂ[ﬂﬂ[
juga diartikan sebagai suatu janji untuk terjadinya perjanjian jual beli dikErl'!ll.ldlal'_l
hari. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian yuridis normatif, untuk spesifikasi
penelitiannya adalah deskriptif analitis, sumber data diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data diperoleh dari studi kepustakaan dan studi
lapangan. Metode penvajian data diperoleh dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk
uraian, sedangkan metode analisa data yang terkumpyul dianalisa secara kualitatif’
kemudian hasilnya disusun secara sistematik dalam bentuk suatu laporan berbentuk
skripsi. Setiap perjanjian pada intinya memuat hak dan kewajiban para pihak atas
suatu prestasi. Demikian juga dalam hal jual beli secara indent mobil, juga memuat
hal tersebut. Dokumen jual beli indent terdiri dari 3 macam, yaitu Surat Pemesanan
Kendaraan. Penentuan janji penyerahan, dan Bukti penyerahan kendaraan. Namun
tidak tertutup kemungkinan bahwa dalam pelaksanaannya terdapat hambatan.
Hambatan atau kesalahan bisa berasal dari penjual maupun dari pembeli. Dalam
hukum. kesalahan atau kelalaian disebut wanprestasi. Wanprestasi vang terjadi dalam
sistem indent ini pada mulanya tidak diperlukan somasi sebagaimana layaknya jika
terjadi wanprestasi. Namun demikian pihak penjual biasanya akan melakukan
teguran secara lesan kepada pembeli. Dalam pembuatan perjanjian biasanya terdapat
klausul. pencantuman klausul baku antara lam harga yang dapat berubah sewakiu-
waktu akan memberatkan konsumen. PT. NASMOCO dalam hal terjadi
permasalahan dalam jual beli mobil dengan sistem indent ini mengutamakan prinsip
musyawarah dengan tujuan untuk terciptanya kepuasan dan kenyamanan bagi
konsumen. Hal tersebut memang layakdilakukan karena bila diselesaikan melalui
arbitrase atau adilan akan membebani baik dari segi waktu maupun biaya. selain it
juga untuk menjaga images perusahaan agar tidak dianggap bermasalah
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